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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Dasar Pemikiran Magang 

      Perekonomian Indonesia yang semakin berkembang menjadikan usaha 

yang berkembang di tengah masyarakat menjadi semakin banyak, dari usaha 

yang mempunyai nilai yang besar hingga usaha kecil dan menengah. Usaha 

Mikro kecil dan Menengah (UMKM) merupakan usaha yang sebagian besar 

dijadikan pilihan oleh masyarakat Indonesia. UMKM di Indonesia memiliki 

posisi yang strategis karena tidak memerlukan modal yang besar serta 

pembentukan usaha tidak sesulit usaha besar. UMKM juga menjadi kontribusi 

besar dalam penciptaan lapangan kerja, penyerapan tenaga kerja, pemanfaatan 

sumber daya alam daerah dan terutama menjadi penahan saat terjadi guncangan 

krisis ekonomi. Kegiatan UMKM tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 

akuntansi untuk melihat perkembangan UMKM serta kelangsungan hidup 

UMKM yang dicatat dan menjadi pertimbangan atau pengambilan keputusan 

dalam kegiatan UMKM. 

Akuntansi merupakan kegiatan jasa yang meliputi identifikasi, klasifikasi, 

pengukuran dan ikhtisar pada suatu transaksi ekonomi sehingga  menghasilkan 

informasi keuangan yang berguna untuk mengambil keputusan dalam aktivitas 

bisnis (Amin, 2019). Namun kenyataannya saat ini sebagian besar UMKM tidak 

memiliki laporan keuangan yang sesuai dengan standar laporan keuangan yang 

telah ditentukan, karena pelaku UMKM mengalami kesulitan dalam pencatatan 
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laporan keuangan. Penyusunan laporan keuangan ditujukan agar pelaku 

UMKM dapat merencanakan dan menganggarkan kegiatan usahanya untuk 

memberikan informasi atau mengambil keputusan kepada pihak internal 

maupun pihak  eksternal. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (2016, p. 3) Laporan keuangan 

bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kinerja 

perusahaan yang bermanfaat untuk mengambil keputusan dan memenuhi 

kebutuhan informasi pada laporan keuangan oleh pengguna. Laporan keuangan 

dalam suatu usaha sangat dibutuhkan dan penting, sehingga dalam usaha perlu 

adanya laporan keuangan yang baik serta berguna untuk memudahkan dalam 

mengambil keputusan. Oleh karena itu, laporan keuangan harus disusun sesuai 

dengan standar akuntansi yang telah ditetapkan.. 

Proses penyusunan laporan keuangan sangat penting sehingga perlu 

pedoman dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan peraturan 

yang berlaku saat ini. Menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan 

peraturan dan standar yang telah ditentukan, mempermudah perusahaan untuk 

mengelola usahanya. Sesuai dengan standar akuntansi keuangan untuk Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) yang dikeluarkan oleh Ikatan 

Akuntansi Indonesia untuk memfasilitasi para pelaku usaha dalam menyusun 

laporan keuangan sesuai dengan standar yang berlaku. Laporan keuangan yang 

terdapat pada UMKM menurut SAK UMKM meliputi “Laporan posisi 

keuangan pada akhir periode, laporan laba rugi selama periode, dan catatan atas 
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laporan keuangan, yang berisi tambahan dan rincian pos-pos tertentu yang 

relevan”. 

Sebagian badan usaha belum dapat menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan standar akuntansi yang berlaku karena kurangnya pemahaman terhadap 

penerapan SAK EMKM terhadap laporan keuangan. Oleh karena itu badan 

usaha dalam menyusun laporan keuangan memerlukan jasa akuntan.   

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka penulis mengambil 

judul “Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan 

Menengah pada Penyusunan Laporan Keuangan CV X ”. 

1.2 Tujuan Magang 

Dalam penyusunan laporan magang ini tujuan yang ingin dicapai penulis, 

yaitu: 

a. Mengetahui bagaimana penyusunan laporan keuangan pada CV X sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah 

(SAK EMKM) 

b. Mengetahui kendala-kendala dalam menyusun laporan keuangan CV X  

1.3 Target Magang  

Berdasarkan tujuan magang diatas, penulis mempunyai target yang ingin 

dicapai : 

a. Mampu menyusun laporan keuangan pada CV X sesuai Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM) 

b. Mampu memahami kendala-kendala dalam menyusun laporan 

keuangan CV X. 
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1.4 Bidang Magang  

Penempatan dan penugasan pada saat magang yang diperoleh penulis yaitu 

sesuai dengan kebijakan dan arahan yang ditentukan oleh pihak kantor. Tugas 

yang diberikan yaitu mengidentifikasi transaksi sebagai dasar penyusunan 

laporan keuangan.  

1.5 Lokasi Magang 

Nama Perusahaan : HTC Training & Consulting Accounting & Tax specialist 

Alamat : Jalan Parasamya Ruko No.4, Beran Lor, Tridadi, Sleman, 

Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Kode Pos  : 55511 

No Telepon : (0274) 2885536 

Email  : htctraining194@gmail.com 

Website  : http://htc-consult.com/ 

Gambar 1.1 Lokasi Magang 

 

Sumber : https://www.google.com/maps/place/HTC+TRAINING 

http://htc-consult.com/
https://www.google.com/maps/place/HTC+TRAINING
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1.6 Jadwal Magang 

      Magang dilaksanakan mulai tanggal 18 Januari 2021 dan selesai pada 

tanggal 27 Maret 2021, dengan durasi lamanya magang kurang lebih 2 bulan 2 

minggu dan dijadwalkan 6 (enam) hari dalam seminggu. Dalam pelaksanaan 

magang, penulis mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh Kantor HTC training 

& consulting accounting & tax specialist yaitu : 

Hari Kerja  : Senin – Sabtu 

Jam Kerja  : Senin - Jumat Pukul 08.00 – 16.00 WIB 

     Sabtu pukul 08.00 – 12.00 WIB 

Table 1.1 Rincian Jadwal Pelaksanaan Magang 

No Keterangan Waktu Pelaksanaan 

Januari Februari Maret April Mei  Juni Juli 

1 Penulisan TOR        

2 Bimbingan 

Dengan Dosen 

Pembimbing 

       

3 Pelaksanaan 

Kegiatan 

Magang 

       

4 Penyusunan 

Laporan 

Magang 

       

5 Ujian 

Komprehensif 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

2.1 Pengertian UMKM 

Undang-undang yang mengatur tentang UMKM adalah Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2008 (UU 20/2008) tentang Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah. Sesuai dengan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 2008) yang terdapat 

Bab II Pasal 3, tujuan dari usaha mikro, kecil dan menengah adalah 

menumbuhkan dan mengembangkan usahanya agar dapat membangun 

perekonomian nasional yang berdasarkan demokrasi ekonomi yang 

berkeadilan 

Definisi UMKM berdasarkan (Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, 2008). 

Pengertian UMKM terdapat pada UU No 20 Tahun 2008 Bab I Pasal 1 ayat 1 

sampai dengan 3, seperti berikut : 

 “(1)Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang 

perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan yang memenuhi 

kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini, 

(2) Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan 

merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi 

kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam  Undang-Undang ini 

(3) Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang terdiri 

sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang 
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bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimiliki, dikuasai ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak 

langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

Undang-undang ini”. 

 

Table 2.1 Kriteria UMKM 

No Keterangan Kriteria 

Aset Omset 

1 Usaha Mikro Maksimal Rp 

50.000.000 

Maksimal Rp 

300.000.000 

2 Usaha Kecil >Rp 50.000.000-  

Rp 500.000.000 

>Rp 300.000.000- 

Rp 2.500.000.000 

3 Usaha Menengah >Rp 500.000.000- 

Rp 10.000.000.000 

>Rp 2.500.000.000- 

Rp 50.000.000.000 

Sumber : Buku Akuntansi UMKM; V.Wiratna Sujarweni 

Bentuk UMKM terdiri dari perseorangan, persekutuan baik firma maupun 

CV, maupun perseroan terbatas. Kriteria Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2008 Bab IV Pasal 6 ayat 1 sampai 

dengan ayat 3, adalah: 

“(1) kriteria Usaha Mikro memiliki kekayaan bersih paling banyak 

Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tahunan paling 

banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). (2) Kriteria Usaha Kecil 

memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau memiliki 

hasil penjualan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta 

rupiah). (3) Kriteria Usaha Menengah memiliki bersih lebih dari 

Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 

10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha, atau memiliki hasil penjualan tanah lebih dari Rp 

2.500.000.000,00 ( dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling 

banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).” 
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2.2 Pengertian Akuntansi 

Definisi akuntansi menurut Carl S. Warren dan James M. Reeve (2017). 

Akuntansi adalah suatu sistem informasi akuntansi yang menyediakan laporan 

untuk para pemangku kepentingan yang berkaitan dengan aktivitas ekonomi 

dan kondisi perusahan. Dengan mengidentifikasi, mengevaluasi dan 

merancang sistem informasi akuntansi untuk memenuhi kebutuhan pemangku 

kepentingan, mencatat data ekonomi tentang kegiatan dan peristiwa 

perusahaan, dan kemudian memberikan informasi laporan keuangan yang 

sudah tersedia untuk pemangku kepentingan. 

Akuntansi menurut Kieso dan Weygandt (2017) adalah  proses 

mengidentifikasi, mengukur, mencatat dan mengkomunikasikan informasi 

keuangan sistem informasi yang mengidentifikasikan, mencatat dan 

mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu organisasi kepada pihak 

yang berkepentingan. Perusahaan juga mengidentifikasi peristiwa ekonomi 

yang terkait dengan aktivitas bisnisnya dan mencatat peristiwa tersebut untuk 

memberikan catatan atas aktivitas keuangan. 

Menurut V.Wiratna Sujarweni (2019), akuntansi adalah sekumpulan 

prosedur kegiatan yang bermulai dari pencatatan, penggolongan, 

pengikhtisaran dan pelaporan keuangan dalam bentuk laporan keuangan dalam 

jangka waktu tertentu. Sehingga hasil dari laporan keuangan dapat dijelaskan 

kepada pemangku kepentingan. 

Penjelasan mengenai akuntansi oleh beberapa sumber maka dapat 

disimpulkan bahwa akuntansi adalah proses transaksi dari mulai 
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mengidentifikasi, menilai, mencatat hingga melaporkan keuangan. Laporan 

keuangan  yang berfungsi memberikan informasi tentang laporan keuangan 

yang digunakan untuk pengambilan keputusan.  

2.3 Siklus Akuntansi 

Menurut Dwi Martani (2016), siklus akuntansi adalah sekumpulan 

proses atau tahapan yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengelola data 

keuangan sehingga menjadi informasi yang bermanfaat untuk membantu 

mengambil keputusan bagi pengguna. Berikut ini adalah gambar siklus 

akuntansi : 

Gambar 2.1 Siklus Akuntansi 

 

Sumber : Buku Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK, Dwi Martani 
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Berdasarkan gambar siklus akuntansi diatas, beriku penjelasan tentang 

proses siklus akuntansi: 

1. Analisis Transaksi Keuangan 

Tahapan siklus akuntansi diawali dengan mengevaluasi bukti 

transaksi keuangan. Transaksi adalah peristiwa yang terjadi pada  

perusahan yang memiliki dampak perubahan dalam keuangan (Martani, 

2016). Perubahan keuangan dari adanya transaksi misalnya terjadi jual atau 

beli barang/jasa antara dua pihak atau lebih dengan menggunakan uang. 

Semua transaksi yang terjadi di perusahaan seperti pembelian bahan baku, 

membayar kewajiban dan biaya operasional perusahaan dicatat dengan 

mengumpulkan bukti transaksi. Bukti transaksi tersebut dapat berupa nota, 

faktur, kwitansi dan lainnya. Setelah bukti transaksi terkumpul selanjutnya 

bukti transaksi tersebut dikelompokan menurut bagiannya, seperti 

penjualan, pembelian, penerimaan dan pengeluaran kas. 

2. Pencatatan Dalam Jurnal 

Setelah menganalisis transaksi, mengumpulkan dan mendata bukti 

transaksi. Selanjutnya mencatat bukti transaksi ke dalam jurnal. Jurnal 

dicatat secara kronologis berdasarkan tanggal dan klasifikasi akun beserta 

kode akun sesuai dengan masing-masing transaksi. 

3. Buku Besar 

Setelah mencatat semua transaksi pada jurnal adalah memposting ke 

buku besar. Posting atau pemindahbukuan adalah tahap untuk 

mengklasifikasikan akun-akun pada jurnal ke dalam buku besar. 
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Pemindahbukuan ke buku besar menyesuaikan nama akun dan jumlah 

nominal akun yang sesuai pada kolom debit/kredit ke buku besar.  

4. Neraca Saldo 

Tahap selanjutnya membuat neraca saldo. Neraca saldo berisi nama 

akun dan saldo akun pada setiap periode. Neraca saldo disusun berdasarkan 

saldo normal akun debit dan kredit. Sehingga saldo pada buku besar 

dipindahkan ke neraca saldo, hasil dari debit dan kredit di neraca saldo 

harus seimbang atau sama. 

5. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal penyesuaian yaitu  menyesuaikan saldo neraca pada akun 

tertentu di akhir periode sebelum laporan keuangan disajikan. Beberapa 

akun yang harus disesuaikan pada akhir periode, seperti pendapatan 

dibayar dimuka, beban dibayar dimuka, penyusutan aset, dan sebagainya.  

6. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Langkah selanjutnya setelah melakukan penyesuaian pada neraca 

saldo yang telah disesuaikan dengan akun-akun pada jurnal penyesuaian. 

Kemudian neraca saldo yang telah disesuaikan tersebut digunakan sebagai 

dasar untuk menyusun laporan keuangan. 

7. Laporan Keuangan  

Tahap selanjutnya setelah neraca saldo telah disesuaikan kemudian 

menyusun laporan keuangan. Laporan keuangan yang disusun mulai dari 

laporan laba rugi hingga catatan atas laporan keuangan. 
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8. Jurnal Penutup dan Neraca Saldo Setelah Penutupan 

Jurnal penutup bertujuan  menutup setiap akun nominal pada akhir 

periode agar saldo akun nol. Jurnal yang ditutup meliputi jurnal 

pendapatan, beban, laba atau rugi dan prive. 

Neraca saldo setelah penutupan merupakan laporan keuangan yang 

memuat saldo akun riil yang menjadi dasar menyusun neraca awal pada 

periode berikutnya. 

2.4 Laporan Keuangan  

Laporan keuangan adalah hasil akhir dari siklus akuntansi yang merupakan 

ringkasan transaksi keuangan sehingga dapat memberikan informasi 

mengenai posisi harta, utang, dan modal serta perolehan laba atau rugi yang 

menunjukkan hasil aktivitas perusahaan dan membantu untuk mengambil 

keputusan (Kartono & Sudarman, 2019). 

Akuntansi menurut Kieso dan Weygandt (2017), laporan keuangan 

merupakan gambaran sejarah perusahaan yang dikualifikasikan dalam satuan 

uang dan tempat bagi perusahaan untuk menyampaikan informasi yang 

berkaitan dengan keuangan kepada pihak eksternal. Laporan keuangan yang 

biasanya disajikan yaitu : laporan posisi keuangan, laporan laba rugi atau 

laporan laba rugi komprehensif, laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas 

dan pengungkapan catatan atas laporan keuangan yang menjadi bagian tak 

terpisahkan dari setiap laporan keuangan. 
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2.5 Tujuan Laporan Keuangan 

Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi mengenai 

posisi keuangan dan kinerja entitas perusahaan, yang dapat membantu 

pengambilan keputusan ekonomi dan mencakup kebutuhan informasi bagi 

para pengguna laporan keuangan. Pengguna yang menyediakan sumber daya 

untuk entitas seperti kreditur dan investor. Proses untuk mencapai sebuah 

tujuan pada laporan keuangan perlu menunjukkan tanggung jawab 

manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Menurut 

informasi yang diberikan dalam laporan keuangan SAK EMKM (2016), 

meliputi : 

a. Aktiva  adalah kekayaan yang dimiliki oleh suatu entitas, digunakan 

sekarang dan di masa depan, dan diharapkan memperoleh manfaat 

ekonomi di masa depan. 

b. Liabilitas adalah kewajiban entitas yang timbul dari hutang perusahaan 

pada peristiwa masa lalu, yang harus dibayarkan kepada pihak lain agar 

terjadi arus kas keluar. 

c. Ekuitas adalah hak entitas atas aset yang telah dikurangi semua 

kewajibannya. 

d. Penghasilan adalah pendapatan yang mengacu pada peningkatan aset 

dan/atau peningkatan arus kas masuk atau penurunan kewajiban yang 

timbul dari penjualan selama periode pelaporan. 

e. Beban adalah manfaat ekonomi yang menurun berupa penurunan arus 

kas atau aset atau peningkatan liabilitas selama periode pelaporan. 
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f. Arus kas merupakan cerminan informasi tentang perubahan historis 

dalam kas. 

2.6 Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan 

Karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah ciri khas dalam membuat 

informasi dalam laporan keuangan berguna untuk mengambil keputusan 

ekonomi. Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (SAK EMKM, 2016) yang 

mengadopsi PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi keuangan), karakteristik 

kualitatif keuangan adalah sebagai berikut:  

a. Dapat dipahami 

Hal penting dalam penyajian informasi laporan keuangan adalah 

informasi yang disampaikan ke pengguna informasi laporan keuangan 

dapat dengan mudah memahami informasi tersebut. Diasumsikan 

bahwa pengguna informasi memiliki pemahaman penuh tentang proses 

ekonomi, kegiatan bisnis, dan akuntansi, serta bersedia mempelajari 

informasi atas dasar yang wajar.  

b. Relevan 

Informasi yang disediakan yang berguna harus relevan untuk 

memenuhi kebutuhan dalam mengambil keputusan pengguna. Informasi 

yang relevan tentu mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna, 

sehingga informasi yang relevan dapat membantu pengguna 

mengevaluasi dan mengoreksi setiap peristiwa yang terjadi baik di masa 

depan, masa lalu maupun masa sekarang. 
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c. Keandalan 

Suatu informasi dapat dikatakan andal asalkan informasi yang 

didapatkan tidak memiliki pemahaman yang menyesatkan atau 

kesalahan besar, dan dapat dipercaya untuk mewakili informasi yang 

seharusnya disajikan dengan tulus atau jujur. Informasi harus sesuai 

dengan kebutuhan para pengguna bukan pihak tertentu. 

d. Dapat dibandingkan 

Pengguna laporan keuangan harus dapat membandingkan laporan 

keuangan perusahaan dari periode yang berbeda untuk mengetahui 

kecenderungan laporan keuangan. Pengguna juga dapat 

membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk menilai 

status keuangan. 

2.7 Laporan Keuangan Berdasarkan SAK EMKM 

SAK EMKM merupakan standar akuntansi keuangan yang lebih 

sederhana daripada SAK EMKM karena menggunakan biaya historis untuk 

mengatur transaksi umum yang dilakukan oleh UMKM, sehingga cukup 

untuk mencatat aset dan kewajiban sebesar biaya perolehan. Harapan dengan 

adanya SAK EMKM ini dapat membantu pelaku usaha UMKM di Indonesia, 

sehingga dapat menyusun laporan keuangan dan pelaku usaha lebih mudah 

memperoleh dana dari berbagai lembaga (SAK EMKM,2016). 

Laporan keuangan UMKM disusun sesuai berdasarkan SAK EMKM 

adalah membuat laporan keuangan, laporan laba rugi, dan catatan atas laporan 

keuangan (CALK), memiliki untuk memudahkan entitas dalam memberikan 
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informasi keuangan dan non-keuangan. Berikut penjelasan berdasarkan 

laporan keuangan SAK EMKM: 

1. Laporan Posisi Keuangan  

Informasi posisi keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM dalam 

menyusun laporan keuangan. Informasi yang terdapat pada laporan 

posisi keuangan meliputi informasi tentang aset, liabilitas, dan ekuitas 

pada periode tertentu dan disajikan dalam laporan keuangan. Berikut 

penjelasan bagian laporan posisi keuangan dalam SAK EMKM : 

a. Aktiva  adalah kekayaan yang dimiliki oleh suatu entitas, 

digunakan sekarang dan di masa depan, dan diharapkan 

memperoleh manfaat ekonomi di masa depan. 

b. Liabilitas adalah kewajiban entitas yang timbul dari hutang 

perusahaan pada peristiwa masa lalu, yang harus dibayarkan 

kepada pihak lain agar terjadi arus kas keluar. 

c. Ekuitas adalah hak entitas atas aset yang telah dikurangi semua 

kewajibannya. 

2. Laporan Laba Rugi  

Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan yang 

disiapkan oleh entitas selama periode akuntansi. Laporan laba rugi 

mengandung unsur pendapatan dan beban, sehingga menjadi laba bersih 

periode berjalan. Berikut penjelasan bagian laporan laba rugi dalam 

SAK EMKM : 
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a. Penghasilan adalah kenaikan aktiva dan/atau peningkatan 

jumlah kas masuk selama periode pelaporan atau penurunan 

liabilitas yang berasal dari penjualan. 

b. Beban adalah manfaat ekonomi yang menurun berupa 

penurunan arus kas atau aset atau peningkatan liabilitas selama 

periode pelaporan. 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Catatan atas laporan keuangan (CALK) adalah catatan yang berisi 

tentang informasi tambahan pada laporan keuangan di akhir periode 

yang meliputi penjelasan laporan keuangan yang tidak dilampirkan 

sebelumnya. Sesuai dengan SAK EMKM, Catatan atas Laporan 

Keuangan (CALK), meliputi: 

a. Pernyataan tentang laporan keuangan telah disusun sesuai 

dengan SAK EMKM, 

b. Ikhtisar kebijakan akuntansi yang terdapat pada entitas tersebut, 

c. Informasi tambahan yang menjelaskan transaksi penting dan 

signifikan dalam rincian akun tertentu yang berguna bagi 

pengguna untuk memahami laporan keuangan. 

Berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan SAK 

EMKM maka laporan keuangan pada UMKM harus mencakup ketiga 

laporan keuangan seperti diatas. UMKM juga dapat menyajikan laporan 

keuangan lainnya, seperti Laporan Perubahan ekuitas dan Laporan Arus 

Kas jika diperlukan. 
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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Profil Perusahaan 

HTC Training & Consulting (HTC) adalah perusahaan yang 

bergerak di bidang jasa pendidikan, pelatihan dan pengembangan di 

bidang akuntansi, manajemen, hukum, perpajakan, perbankan, 

pembukuan dan jasa konsultasi di Yogyakarta. Dengan memberikan 

pelayanan melalui pelatihan dan konsultasi, diharapkan Wajib Pajak 

dapat secara mandiri melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya 

dengan mempersiapkan pegawai yang profesional dengan teknik 

pelaporan pajak dan kemampuan analitis. Tujuan lain dari HTC Training 

& Consulting adalah untuk membantu pelaku usaha kecil, menengah dan 

mikro untuk memberikan pemahaman tentang pembukuan keuangan 

sesuai dengan standar yang ditetapkan dan pajak yang termasuk dalam 

UMKM 

3.1.2 Visi dan Misi 

Visi : 

“Menjadi perusahaan di bidang jasa pendidikan, pengembangan dan 

pelatihan akuntansi, manajemen, perpajakan, dan perbankan yang 

terbesar dan terpercaya”. 
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Misi: 

“(1)Menjadikan perusahaan mandiri dalam mengambil keputusan 

ekonomi melalui laporan keuangan sesuai standar yang berlaku di 

Indonesia, (2)mewujudkan kemandirian dalam menjalankan hak dan 

kewajiban antara perusahan dan pemerintahan, (3)membantu 

menumbuhkan kesadaran dan kepatuhan pajak di dalam masyarakat, 

(4) melakukan pendidikan, pengembangan dan pelatihan bagi calon 

profesional muda yang memiliki kompetensi praktik di bidang 

akuntansi, manajemen, perpajakan, dan perbankan, (5) menjadikan 

HTC sebagai tax agent di bidang perpajakan melalui pembinaan 

berkelanjutan terhadap wajib pajak” 

3.1.3 Struktur Perusahaan  

Struktur organisasi pada sebuah perusahan memiliki peranan yang 

penting bagi manajemen yaitu untuk mencapai sasaran yang ditetapkan 

oleh organisasi. Berikut struktur organisasi HTC Training & Consulting: 
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Gambar 3.1 Struktur Organisasi 
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3.2 Data Khusus 

CV X merupakan klien dari HTC Training & Consulting. CV X adalah toko 

yang menjual berbagai jenis kain yang beroperasi sejak tahun 2017 dan 

bertempat di Yogyakarta. CV X ini memiliki satu toko yang bergabung dengan 

dua CV lainnya. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh CV X adalah menjual kain 

batik, katun rayon, tulle, dan sebagainya. CV X menggunakan penyusunan 

laporan keuangan serta pelaporan pajak dengan menggunakan jasa HTC 

Training & Consulting. 

Data yang diperoleh oleh penulis selama melakukan magang di HTC 

Training & Consulting untuk menyusun laporan keuangan CV X. CV X 

mengirimkan data-data kepada HTC Training & Consulting sebagai dasar 

dalam membuat laporan keuangan. Berikut data yang diperoleh dari CV X 

sebagai dasar penyusunan laporan keuangan: 
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Table 3. 1 Data Modal Awal CV X 

CV X 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PER 1 DESEMBER 2020 

(Rupiah) 

ASET LIABILITAS DAN EKUITAS 

1010 Kas 6.519.277 Liabilitas  

1020 Bank 557.236.344 2010 Hutang Usaha 4.958.865.640 

1030 Piutang Dagang 2.500.000 2020 Hutang Pajak 60.000 

1031 Piutang Lainnya 27.040.867 2021 Hutang PPN 30.689.875 

1040 
Persediaan 

Barang Dagang 
4.013.168.875 2022 Hutang PPh 21 - 

1050 
Pajak dibayar 

Dimuka 
- 2023 

Hutang PPh Pasal 4 

Ayat 2 
- 

1051 PPh 22 - 2024 Hutang PPh 29 - 

1052 PPh 23 - 2030 PPN Keluaran - 

1053 PPh 25 36.522.004 2040 Hutang Bank 23.264.500 

1054 PPN Masukan - 2050 Hutang Lainnya 364.937.292 

1060 
Beban Dibayar 

Dimuka 
- Jumlah Liabilitas 5.377.817.308 

1061 Beban Sewa 156.750.000 Ekuitas  

1062 Beban Asuransi 35.365.250 3010 Modal -1.127.625.914 

1063 Beban Lainnya - 3020 
Tambahan Setoran 

Modal 
- 

1070 Gedung - 3030 Laba Ditahan - 

1080 Inventaris Kantor 20.648.650 3040 
Laba Periode 

Berjalan 
1.409.751.728 

1090 Kendaraan 211.215.000 3050 Prive -611.500.000 

1100 Aset Lainnya 14.233.100 Jumlah Ekuitas -329.374.186 

1110 
Akumulasi 

Penyusutan 
-32.756.245    

TOTAL ASET 5.048.443.122 
TOTAL LIABILITAS & 

EKUITAS 
5.048.443.122 

 

3.2.1 Penyusunan Laporan Keuangan CV X 

Penyusunan laporan keuangan memerlukan tahapan-tahapan. Berikut 

tahapan-tahap penyusunan laporan keuangan pada CV X: 

1. Analisis Transaksi Keuangan 

Menganalisis dan mengidentifikasi transaksi keuangan dari 

bukti transaksi yang ada. Lalu dikelompokan berdasarkan jenis 

transaksi yang terjadi, seperti : penjualan, pembelian, dan biaya 
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operasional. Penulis menyajikan contoh bukti transaksi keuangan CV 

X yang dapat dilihat pada lampiran 1. 

2. Pencatatan Dalam Jurnal 

Selanjutnya mencatat bukti transaksi ke dalam jurnal. Jurnal 

dicatat secara kronologis berdasarkan tanggal dan klasifikasi akun 

beserta kode akun sesuai dengan masing-masing transaksi. Penulis 

menyajikan jurnal umum yang dapat dilihat pada lampiran 2. 

3. Buku Besar  

Setelah mencatat semua transaksi pada jurnal adalah 

memposting buku besar. Posting atau pemindahbukuan adalah tahap 

untuk mengklasifikasikan akun-akun pada jurnal ke dalam buku besar. 

Pemindahbukuan ke buku besar mengidentifikasi nama akun yang 

sama dan memindahkan jumlah pada kolom debit/kredit ke buku 

besar. Penulis menyajikan hasil posting buku besar yang dapat dilihat 

pada lampiran 3. 

4. Neraca Saldo 

Neraca saldo berisi nama akun dan saldo akun pada setiap 

periode. Neraca saldo disusun berdasarkan saldo normal akun debit 

dan kredit. Sehingga saldo pada buku besar dipindahkan ke neraca 

saldo, hasil dari debit dan kredit di neraca saldo harus seimbang atau 

sama. Berikut neraca saldo CV X yang disajikan : 
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Table 3. 2 Data Neraca Saldo CV X 

CV X 

NERACA SALDO 

PER DESEMBER 2020 

(Rupiah) 

No 

akun 
Nama Akun Debet Kredit 

1010 Kas 30.657.703  

1020 Bank 319.684.693  

1030 Piutang Dagang 2.500.000  

1031 Piutang Lainnya 46.984.114  

1040 Persediaan Barang Dagang 4.013.168.875  

1050 Pajak Dibayar Dimuka   

1051 PPh 22   

1052 PPh 23   

1053 PPh 25 40.315.354  

1054 PPN Masukan 112.586.897  

1060 Beban Dibayar Dimuka   

1061 Beban Sewa 156.750.000  

1062 Beban Asuransi 36.775.700  

1063 Beban Lainnya   

1070 Gedung   

1080 Inventaris Kantor 20.648.650  

1090 Kendaraan 211.215.000  

1100 Aset Lainnya 14.233.100  

1110 Akumulasi Penyusutan  32.756.245 

2010 Hutang Usaha  4.857.995.660 

2020 Hutang Pajak  60.000 

2021 Hutang PPN   

2022 Hutang PPh 21   

2023 Hutang PPh Pasal 4 Ayat 2  525.000 

2024 Hutang PPh 29   

2030 PPN Keluaran  132.141.698 

2040 Hutang Bank  19.941.000 

2050 Hutang Lainnya  357.437.292 

3010 Modal 1.127.625.914  

3020 Tambahan Setoran Modal   

3030 Laba Ditahan   

3040 Laba Periode Berjalan  1.409.751.728 
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3050 Prive 617.500.000  

4010 Penjualan  1.321.416.984 

4011 Potongan penjualan   

4012 Retur Penjualan   

4020 Pendapatan Lainnya   

4021 Pendapatan Bunga  198.143 

4022 Pendapatan Selisih kurs   

4023 Pendapatan Dividen   

4024 Pendapatan Lain-Lain   

5000 Harga Pokok Penjualan   

5010 Pembelian 1.282.087.267  

5011 Potongan pembelian   

5012 Retur Pembelian  435.000 

5013 Beban angkut pembelian 7.316.750  

6010 Beban Penjualan 7.289.171  

6020 Beban Gaji 49.887.285  

6030 Beban Tunjangan 6.409.000  

6040 Beban Pendidikan & Pelatihan   

6050 Beban Sewa   

6060 Beban Perlengkapan 4.151.300  

6070 Beban Pemeliharaan 20.000  

6080 Beban Penyusutan   

6090 
Beban Listrik, Air, Telpon, 

Sampah dan Keamanan 
14.716.750  

6100 Beban Rumah Tangga Kantor 864.850  

6110 Beban Pajak & Perijinan 1.599.050  

6120 Beban Sosial dan Lingkungan 587.500  

6130 Beban ATK 311.700  

6140 Beban Jasa Pihak Ketiga 3.207.500  

6150 Beban Perjalanan Dinas   

6160 Beban Konsumsi 833.450  

6170 Beban Pos, Materai 90.500  

6180 Beban Administrasi Bank 173.379  

6190 Beban Transportasi, BBM 2.467.300  

JUMLAH 8.132.658.751 8.132.658.751 
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5. Jurnal Penyesuaian 

Jurnal penyesuaian yaitu  menyesuaikan saldo neraca pada akun 

tertentu di akhir periode sebelum laporan keuangan disajikan 

Beberapa akun yang harus disesuaikan pada akhir periode, seperti 

penyesuaian sewa dibayar dimuka, akumulasi penyusutan pada aset 

tetap, penyesuaian persediaan barang dagang dan pajak. Berikut ini 

disajikan jurnal penyesuaian pada CV X : 

Table 3. 3 Data Jurnal Penyesuaian CV X 

CV X 

JURNAL PENYESUAIAN 

    

 PER 31 DESEMBER 2020 

   (Rupiah) 

Tgl 
Kode 

Akun 
Nama Akun Debet Kredit 

31/12 6080 Beban Penyusutan           32.806.432    

  1110  Akumulasi Penyusutan             32.806.432  

          

31/12 2030 PPN Keluaran         132.141.698    

  1054   PPN Masukan           112.586.897  

  2021   Hutang PPN             19.554.802  

          

31/12 1053 PPh 25             3.733.307    

  2020      Hutang Pajak               3.733.307  

          

31/12 6200 Beban Pajak Penghasilan            79.596.534    

  1053      PPh 25             43.074.530  

  2024      Hutang PPh 29             36.522.004  

          

31/12 5000 Harga Pokok Penjualan       5.302.137.892    

  5012 Retur Pembelian                435.000    

  1040 

     Persediaan Barang 

Dagang         4.013.168.875  

  5010      Pembelian         1.282.087.267  

  5013      Beban angkut pembelian               7.316.750  
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31/12 1040 Persediaan Barang Dagang 3.513.974.750   

  5000      Harga Pokok Penjualan   3.513.974.750 

          

31/12 6050 Beban Sewa           33.000.000    

  1061 

Beban Sewa Dibayar 

Dimuka             33.000.000  

 

6. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah jurnal penyesuaian saldo pada neraca saldo disesuaikan 

dengan akun-akun yang disesuaikan. Neraca saldo yang telah 

disesuaikan tersebut digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

laporan keuangan. Berikut disajikan neraca saldo setelah penyesuaian 

pada CV X : 

Table 3. 4 Data Neraca Saldo Setelah Penyesuaian CV X 

CV X 

NERACA SALDO SETELAH PENYESUAIAN  

PER DESEMBER 2020 

(Rupiah) 

No 

akun 
Nama Akun Debet Kredit 

1010 Kas         30.657.703    

1020 Bank       269.809.517    

1030 Piutang Dagang           2.500.000    

1031 Piutang Lainnya         46.905.864    

1040 Persediaan Barang Dagang    3.513.974.750    

1050 Pajak Dibayar Dimuka     

1051 PPh 22     

1052 PPh 23     

1053 PPh 25              974.132    

1054 PPN Masukan     

1060 Beban Dibayar Dimuka     

1061 Beban Sewa       123.750.000    

1062 Beban Asuransi         36.775.700    
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1063 Beban Lainnya     

1070 Gedung     

1080 Inventaris Kantor         20.648.650    

1090 Kendaraan       211.215.000    

1100 Aset Lainnya         14.233.100    

1110 Akumulasi Penyusutan   65.562.677  

2010 Hutang Usaha   4.807.995.660  

2020 Hutang Pajak   3.793.307  

2021 Hutang PPN   19.554.802  

2022 Hutang PPh 21     

2023 Hutang PPh Pasal 4 Ayat 2   525.000  

2024 Hutang PPh 29   36.522.004  

2030 PPN Keluaran     

2040 Hutang Bank   19.941.000  

2050 Hutang Lainnya          357.437.292  

3010 Modal      1.127.625.914    

3020 Tambahan Setoran Modal     

3030 Laba Ditahan     

3040 Laba Periode Berjalan   1.409.751.728  

3050 Prive 617.500.000    

4010 Penjualan   1.321.416.984  

4011 Potongan penjualan     

4012 Retur Penjualan     

4020 Pendapatan Lainnya     

4021 Pendapatan Bunga                 257.426  

4022 Pendapatan Selisih kurs     

4023 Pendapatan Dividen     

4024 Pendapatan Lain-Lain     

5000 Harga Pokok Penjualan 1.788.163.142    

5010 Pembelian     

5011 Potongan pembelian     

5012 Retur Pembelian     

5013 Beban angkut pembelian     

6010 Beban Penjualan            7.289.171    

6020 Beban Gaji 49.887.285    

6030 Beban Tunjangan 6.409.000    

6040 
Beban Pendidikan & 

Pelatihan 
    

6050 Beban Sewa 33.000.000    
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6060 Beban Perlengkapan 4.151.300    

6070 Beban Pemeliharaan                 20.000    

6080 Beban Penyusutan 32.806.432    

6090 
Beban Listrik, Air, Telpon, 

Sampah dan Keamanan 
          14.716.750    

6100 
Beban Rumah Tangga 

Kantor 
864.850    

6110 Beban Pajak & Perijinan 1.599.050    

6120 
Beban Sosial dan 

Lingkungan 
587.500    

6130 Beban ATK 311.700    

6140 Beban Jasa Pihak Ketiga             3.207.500    

6150 Beban Perjalanan Dinas     

6160 Beban Konsumsi 833.450    

6170 Beban Pos, Materai  90.500    

6180 Beban Administrasi Bank  186.088    

6190 Beban Transportasi, BBM             2.467.300    

6200 Beban Pajak Penghasilan          79.596.534    

6210 Beban Promosi     

6220 Beban Entertainment     

6230 Beban Bunga     

6240 Beban Lain-Lain     

JUMLAH   8.042.757.880  8.042.757.880  

 

3.2.2 Laporan Keuangan CV X Berdasarkan SAK EMKM 

Sesuai dengan standar akuntansi keuangan entitas kecil menengah 

(SAK EMKM) laporan keuangan yang disajikan oleh CV X, sebagai 

berikut: 

1. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi merupakan bagian dari laporan keuangan 

yang disiapkan oleh entitas selama periode akuntansi. Laporan laba 

rugi mengandung unsur pendapatan dan beban, sehingga menjadi 

laba bersih periode berjalan. Laporan laba rugi pada CV X ini 
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mencakup informasi yang berkaitan dengan pendapatan, beban, dan 

harga pokok penjualan pada periode tersebut yang menghasilkan 

laba bersih. Berikut disajikan laporan laba rugi pada CV X: 

Table 3. 5 Data Laporan Laba Rugi CV X 

CV X 

LAPORAN LABA RUGI 

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 

        

PENDAPATAN     

4010 Penjualan    Rp        1.321.416.984  

4011 Potongan penjualan    Rp                           -  

4012 Retur Penjualan    Rp                           -  

  Jumlah Pendapatan    Rp        1.321.416.984  

        

HARGA POKOK PENJUALAN     

1040 Persediaan Barang Dagang awal 
Rp  4.013.168.875 

 

5010 Pembelian 
Rp 1.282.087.267 

 

5011 Potongan pembelian 
Rp                          - 

 

5012 Retur Pembelian 
Rp             435.000 

 

5013 Beban angkut pembelian 
Rp          7.316.750 

 

 Harga Pokok Barang Siap Dijual 
Rp      5.302.137.892 

 

1040 Persediaan Barang Dagang akhir 
Rp      3.513.974.750 

 
 Harga Pokok Penjualan  Rp   1.788.163.142 
 Laba (Rugi) Bruto  -Rp   466.746.158 
    

BEBAN   

6010 Beban Penjualan 
Rp            7.289.171 

 

6020 Beban Gaji 
Rp           49.887.285 

 

6030 Beban Tunjangan 
Rp            6.409.000 
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6040 Beban Pendidikan & Pelatihan 
Rp                          - 

 

6050 Beban Sewa 
Rp           33.000.000 

 

6060 Beban Perlengkapan 
Rp            4.151.300 

 

6070 Beban Pemeliharaan 
Rp                 20.000 

 

6080 Beban Penyusutan 
Rp           32.806.432 

 

6090 
Beban Listrik, Air, Telpon, Sampah 

dan Keamanan 

Rp           14.716.750 

 

6100 Beban Rumah Tangga Kantor 
Rp               864.850 

 

6110 Beban Pajak & Perijinan 
Rp            1.599.050 

 

6120 Beban Sosial dan Lingkungan 
Rp               587.500 

 

6130 Beban ATK 
Rp               311.700 

 

6140 Beban Jasa Pihak Ketiga 
Rp            3.207.500 

 

6150 Beban Perjalanan Dinas 
Rp                          - 

 

6160 Beban Konsumsi 
Rp               833.450 

 

6170 Beban Pos, Materai 
Rp                 90.500 

 

6190 Beban Transportasi, BBM 
Rp            2.467.300 

 

6210 Beban Promosi 
Rp                          - 

 

6220 Beban Entertainment 
Rp                          - 

 
 Jumlah Beban  Rp    158.241.788 

LABA (RUGI) OPERASI  -Rp   624.987.945 
    

PENDAPATAN (BEBAN) LAIN   

4021 Pendapatan Bunga 
Rp               257.426 

 

4024 Pendapatan Lain-Lain 
Rp                          - 

 

6180 Beban Administrasi Bank 
Rp               186.088 

 

6230 Beban Bunga Rp                          - 
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6240 Beban Lain-Lain 
Rp                          - 

 
 Jumlah Pendapatan (Beban) Lain  Rp       71.338 

LABA (RUGI) SEBELUM PAJAK 

PENGHASILAN 
 -Rp      624.916.607 

6200 Beban Pajak Penghasilan  Rp        79.596.534 

LABA (RUGI) SETELAH PAJAK 

PENGHASILAN 
 -Rp      704.513.141 

        

        

    Yogyakarta, 31 Desember 2020 

    Direktur   

       

       

       

       

    

MR. 

XY   

        

 

2. Laporan Posisi Keuangan 

Informasi posisi keuangan yang digunakan untuk menyusun 

laporan keuangan CV X berdasarkan SAK EMKM. Informasi 

laporan posisi keuangan meliputi informasi tentang aset, liabilitas, 

dan ekuitas pada periode tertentu dan disajikan dalam laporan 

keuangan CV X. Berikut ini disajikan laporan posisi keuangan CV 

X : 
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Table 3. 6 Data Laporan Posisi Keuangan CV X 

CV X 

LAPORAN POSISI KEUANGAN 

PER 31 DESEMBER 2020 

(Rupiah) 

ASET LIABILITAS DAN EKUITAS 

1010 Kas 30.657.703 Liabilitas  

1020 Bank 269.809.517 2010 Hutang Usaha 4.807.995.660 

1030 Piutang Dagang 2.500.000 2020 Hutang Pajak 3.793.307 

1031 Piutang Lainnya 46.905.864 2021 Hutang PPN 19.554.802 

1040 
Persediaan 

Barang Dagang 
3.513.974.750 2022 Hutang PPh 21 - 

1050 
Pajak dibayar 

Dimuka 
- 2023 

Hutang PPh Pasal 4 

Ayat 2 
525.000 

1051 PPh 22 - 2024 Hutang PPh 29 36.522.004 

1052 PPh 23 - 2030 PPN Keluaran - 

1053 PPh 25 974.132 2040 Hutang Bank 19.941.000 

1054 PPN Masukan - 2050 Hutang Lainnya 357.437.292 

1060 
Beban Dibayar 

Dimuka 
- Jumlah Liabilitas 5.245.769.066 

1061 Beban Sewa 123.750.000 Ekuitas  

1062 Beban Asuransi 36.775.700 3010 Modal -1.127.625.914 

1063 Beban Lainnya - 3020 
Tambahan Setoran 

Modal 
- 

1070 Gedung - 3030 Laba Ditahan - 

1080 Inventaris Kantor 20.648.650 3040 
Laba Periode 

Berjalan 
705.238.587 

1090 Kendaraan 211.215.000 3050 Prive -617.500.000 

1100 Aset Lainnya 14.233.100 Jumlah Ekuitas -1.039.887.327 

1110 
Akumulasi 

Penyusutan 
-65.562.677    

TOTAL ASET 4.205.881.739 
TOTAL LIABILITAS & 

EKUITAS 
4.205.881.739 

 

3. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas laporan keuangan (CALK) adalah catatan yang 

berisi tentang informasi tambahan pada laporan keuangan di akhir 

periode yang meliputi penjelasan laporan keuangan yang tidak 

dilampirkan sebelumnya. Seperti pernyataan tentang laporan 

keuangan telah disusun sesuai dengan SAK EMKM, serta informasi 

tambahan yang menjelaskan transaksi penting dan signifikan dalam 

rincian akun tertentu yang berguna bagi pengguna untuk memahami 
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laporan keuangan. Berikut catatan atas laporan keuangan (CALK) 

pada CV disajikan sebagai berikut : 

Table 3. 7 Data Catatan Atas Laporan Keuangan CV X 

CV X 

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (CALK) 

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2020 DAN 

2019 

 

1. UMUM 

 

CV X didirikan di Yogyakarta berdasarkan akta Nomor xx tahun 2017 

yang dibuat dihadapan notaris X  di Yogyakarta dan mendapatkan 

persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor xx 

tahun 2018. Entitas bergerak dibidang usaha perdagangan tekstil. 

Entitas memenuhi kriteria sebagai entitas mikro, kecil, dan menengah 

sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2018.  

 

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

 

a. Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan disusun menggunakan standar akuntansi 

keuangan entitas mikro, kecil dan menengah. 

 

b. Dasar Penyusunan 

Dasar penyusunan laporan keuangan adalah biaya historis dan 

menggunakan dasar asumsi akrual. Mata uang penyajian yang 

digunakan untuk penyusunan laporan keuangan adalah rupiah. 

 

c. Piutang Usaha 

Piutang usaha disajikan sebesar jumlah tagihan. 

 

d. Aset Tetap 

Aset tetap dicatat berdasarkan biaya perolehannya jika aset tersebut 

dimiliki secara hukum oleh entitas. Aset tetap disusutkan 

menggunakan metode garis lurus tanpa nilai residu. 
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e. Pengakuan Pendapatan dan Beban 

Pendapatan penjualan diakui ketika tagihan diterbitkan atau 

pengirim dilakukan ke pelanggan dan beban diakui saat terjadi. 

 

f. Pajak Penghasilan 

Pajak penghasilan mengikuti ketentuan perpajakan yang berlaku di 

Indonesia, 

 

3.2.3 Kendala CV X Dalam Penyusunan Laporan Keuangan SAK EMKM  

CV X merupakan salah satu penjual kain yang sudah lama 

beroperasi dan memiliki pendapatan per tahunnya kurang lebih 4,8 Miliar 

sehingga banyak transaksi yang terjadi di CV X. Dalam menyusun 

laporan keuangan dan pelaporan pajak CV X dibantu oleh HTC Training 

& Consulting. Dalam penyusunan laporan keuangan CV X masih 

mengalami kendala yang mengakibatkan penyusunan laporan keuangan 

terhambat. Kendala yang dialami yaitu informasi yang diberikan atau 

dicatat oleh pihak akuntansi CV X masih kurang mendetail atau kurang 

lengkap seperti dalam rincian transfer atas penjualan dari konsumen yang 

melakukan transfer berkala tidak dicatat sesuai dengan bukti transfer 

bank. Hal tersebut membutuhkan konfirmasi berulang untuk 

mencocokan antara nominal pada buku omset dan juga buku bank. Selain 

itu juga informasi pada pengeluaran biaya operasional masih dicatat 

kurang mendetail sehingga perlu dikonfirmasi ulang. Oleh karena itu, 

lebih baik pihak akuntansi CV X memberikan informasi yang lebih detail 

dan lebih rinci sehingga tidak terjadi konfirmasi berulang dan 

penyusunan laporan keuangan lebih mudah. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.1 KESIMPULAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dari laporan magang yang sudah 

dipaparkan oleh penulis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. CV X adalah bentuk usaha yang digolongkan kedalam usaha menengah  

dengan pendapatan bruto per tahunnya kurang lebih 4,8 Miliar. Oleh 

karena itu, penyusunan laporan keuangan CV X sesuai dengan kriteria 

SAK EMKM. Pencatatan yang dilakukan CV X yaitu penerimaan kas 

serta pengeluaran kas yang tersedia pada bukti transaksi dalam bentuk 

Microsoft Excel. Sehingga dalam penyusunan laporan keuangan 

berdasarkan SAK EMKM yaitu dengan menganalisis dan menginput 

data  sehingga menjadi laporan keuangan. 

2. CV X dalam menyusun laporan keuangan memiliki kendala yaitu 

pencatatan informasi yang dilakukan oleh pihak akuntansi masih kurang 

rinci dan detail. Sehingga dalam penyusunan laporan keuangan CV X 

perlu konfirmasi berulang dan menghambat penyusunan laporan 

keuangan. 

4.2 SARAN  

Berdasarkan kesimpulan diatas dalam pembahasan penyusunan laporan 

keuangan yang sudah disusun. Maka penulis memberikan saran yang dapat 

membantu dan memudahkan CV X dalam menyusun laporan keuangan 
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kedepannya, yaitu pihak akuntansi dalam melakukan pencatatan bukti transaksi 

dan informasi terkait dengan aktivitas keuangan CV X harus lebih detail, teliti 

dan  lengkap agar tidak perlu melakukan konfirmasi berulang. 
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